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Latar Belakang

Partwisata merupakan salah satu_sektor yang berperan penting dalam
pertumbuban ekonomi seatu doeral %ﬁmaula yang dikelola dengon baik
dapat memberikan koniribusi yang Egﬁﬁhn terhadsp pendapatan daerah,
membuka lapangon pekerjuan. serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sckitar. Oleh karena itu, analisis pendapatan objek wisata menjadi hal yang
Munmk mmlﬂqim pengeluinmdmmﬁ'pmgmhﬂngnn lebih

Hl!:mmrl Nugraha (2023} Indonesia mempunyul pﬂh&,ﬁ ﬁh daya tarik
pariwisata bersama dengan keragaman dan keindahan alam baik di dasar lautan
maupun di daratan Indonesia yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu, dan dapat terlihat dari wisatawan yang berkunjung ke doeraht tujuan
ﬁ'isﬁ'hm;a. yang mano mereka berkunjung kedestinasi tersebat karena
Hqucinh'ﬂ! alam dan keunikan dari suatu destinasi m le:lﬂhmgumm:
budayanya. Daya tarik industri pariwisata di Indmtﬁ:hmng“mnk menjadi
salah satu sekior yang memberikan modal besar dalum peningkatan
perekonomian. Dqﬂ dilitvat dari para wisatawan yang berkunjung ke suatu
:ﬂnm_ keumhn serin kenrbel:nmgmmn 'I:rud.nj;,

Paniwisata merupakan perpindahan atau pqwtnmn dan sustu deerah
tertentu dan akan kembali lagl ke tittk semwula, sehingga bemnilm sesuatu
perjalanan yang berputar. Pengertian parmwisata telah menjadi perhatian banyak
kalangan, baik dari pakar ekonomi, sosial, budaya, politik. sesiologi, dan yang
lainnyn (Wirawan, 2022}



Bagi sebagian besar masyarakat yoang daerahnya tidak memiliki sumber
daya alam maupun yang daershnya bukan daerah industry namun sebaliknya
memiliki sumber daya budava moka pariwisata menjadi pilihan sebagai tulang
pungrung perekonomian, {Riani, 2021},

Pendapaton objek wisata dapat berasal duri berbagai sumber, seperti tiket
masuk, parkir, jusa pemandu wisata, penyewaan fasilitas, serta Kerja sama
dengan pihak ketiga. Namun, besafiya pendapatan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, aﬁpﬁimm]ahmm nilai tambah objek wisata,
strategi promosi, fasilitas ym terseds. ﬁmkehtjnh}pmannlﬂh daerah dalam
mendabung scktoppiivints;

Indonesta dikenal uﬁnﬁli salah satu de.dinﬁt-mﬂm utama di Asia
Indonesia nmi]ikilléﬁynnn daya tarik wisata yang meliputi wisata budaya,
lﬂuﬂ!,ﬂ@.m hingga wisata buatan. Seperti dlpmﬁulimm:nempnkan
ﬂﬁ sntu destinasi pariwisatn utama di Indonesia yaing memiliki hﬂbus
besar terhadap pendapatan doerah maupun nasional. Keungoulan Bali terletak
pada kekayaan wisata budaya, alam, dan wisata buatan yang terintegrasi dengan
kearifan lokal. Keberadaan pantai. pura. kawasan seni. serta pusat hiburan
menjadikan Bali sebagai tujusn wisata favorit hnﬁm" domestik dan
mancanegar. Sektor pariwisaty menjadi tulang punggung perekonomian
Provinsi Bali, sehingga peningkatan pendapatan wiuhmm]ndl ]ﬁ:ﬁitas dalam

Pendapatan wisata di Provinsi Bali sangat bergantung pads tingkat
kunjungan wisatawan. Dalam teori permintasn, keptitusan wisatawan untuk
berkunjung dipengaruhi oleh w kualitas w serta daya tark wisata
vang ditowarkan. Harga tiket masuk objek wisata merupakan salah satu

komponen penting dalam pengeluaran wisatewan. Penetapan harga tiket yang
tidok sesuai dengan daya beli dan persepsi nilai wisatawan dupat menurunkan
minal kunjungan. Sebaliknva, harga tiket yang proporsional dan kompetitif
berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan serta pendapatan wisata di Provinsi
Bali.



Perkembangan Jumlah Objek Daya Tarik Wisata
Komersial di Indonesia,
2019-2023
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suatu destinasi }"*-‘-"E memicu wisatawan untuk berkunjung,
baik berupa unsur alam, budaya, buatan, maupun pengalaman yang unik. Daya
tark juga berperan sebagal kebutuhan internal wisatawan, yang menyebabkan
wisatawan dapat memaliki niat untuk melakukan kunjungan pada suatu destinasi
wisata.,



Menurut Pakpahan (2024) Daya tarik wisata menjadi salah satu faktor
dalam menghasilkan kepuasan pengunjung. Daya tarik wisata adalah sesuatu
yang mendorong individu atau kelompok untuk melakukan perjalanan ke suatu
lokasi karena memiliki tujuan tertentu. Tempat wisata yang memiliki daya tark
akan membuat pengunjung dstang. Dava tank ini bisa berupa keinduhan,
keunikan, makna sejarah, makna budaya dan lain sebagminya, Timbulnya
keputusan I:rerhm]ung terjadi k:IIEI_'I.I hihm faktor seperti adanyn daya tarik
wisata, horga dan fasilitas. Fm hiasanya dapat mempertimbangkan
ketiga fakior ht!ﬂ}ui. aﬂiﬂlﬁu memutuskan untuk mengunjungi suatu objek
wisatn, (Frisnanda & Susanti 2025).

Menurut Ahmad (2022), Objek wisata merupakan potensi yang menjadi
pendorong  kehadiran wisatawan kesuatu ddbral mju-n ‘wisata. Berdasarkan
mm:lhtemum sebuah pembangunan yang ﬁﬁﬂn pada pﬁmngkala.n
kesejahter: dapat berlangsung dengan melakukan pemberian peran.
thqmn peran tersebut yang lebih penting atou tcmmhqmd].mgm
vakni dalsm memberikan pelayanan sosial secara universal dan komperhensif.

Beberapa provinsi dengan jumlah objek wisata tingpi tidak selalu memiliki
fingkat pendspatan yang sebanding. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pemingkatan kuantitas objek wisats belum tentu ditkuti oleh cfektivitas dalam
menghasilkan pendapatan,

sodiginn m objek daya tark wisita di Indonesia menunjukkan
d1st:hﬁ m mmmms: Meskipun sccars nasional sekior
pariwisata terus berkembang, tidak selurul daerah mengalami peningkatan
pendapatan yang sebanding denga m‘jwnhh ohjek wisats. Beberapa
provinsi dengan _|1m11.uh usaha DTW yang relatif banyak tidak selalu memiliki
tingknt pendapatan yang tinggi, sedangkan lerdapal provinsi dengan jumlzh
objek wisata lebih sedikit namun mampu menghasilkan pendapatan yang lebih
besar. Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor lain vang memengarubi
efektivitas pengelolaan dan kemampoan objek wisata dalam menghasilkan
pendapatan,




Selain itu, variasi dalam penetapan harga tiket masuk serta ketersediaan
fasilitas pendukung juga diduga berperan dalam membentuk perbedaan tingkat
pendapatan antarwilayah. Oleh karena itu, analisis terhadap kondisi pendapatan
objek wisata menjadi penting untuk memahami sejauh mana faktor daya tark
wisata, harga tiket, dan fasilitas berkontnibusi terhadup pendapatan usaha objek
daya tarik wisata di Indonesia. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan
apakah jumlah ubjek daya tarik mm, strategi harga tiket, dan ketersediaan
fasilitas benar-henar ﬁerpcmp lhhm mmﬂm hesamya pendapatan objek
wisatn,

Data BPS tahan 2023 menunjukkan bahwa pendapatan usaha objek daya
tarik wisatu komersial di hldunesm memiliki varigsi yang cukup besar
antarprovinsi. Terdapat provinsi dengan jmnhh':uﬁ]ﬁ'mimg relatif tinggi
namun fidak dikuti oleh tingkat pendapatan yang sebanding. S<baliknya,
terdapat provinsi dengan jumlsh objek wisata yang lebil sedikit tetapi mampu
mqwm pendapatan yang-lebih besar, Kondisi ni mengmwlwn
pmm_ﬂmhmntllas objek wisata belum tentu mencerminkan efektivitas dalam
menghasilkan pendapatan. Selain it perbedaan struktur harga tiket dan
ketersedinan fasilitas seperti restoran don rumah makan diduga turut
memengaruhi variasi pendapatan tersebut.

Berdasarkan dmat BPE fahwn. 2023, pendapatan usaha objek daya tarik
:  disparitas vnngmﬂﬂulﬁkm antarprovinsi,
Pﬂﬂmuww Miﬁﬂl Jakarta !ﬂ‘.llﬂr ﬂp 2.361 880,08 juta atau
sekitar 2,36 triliun, sedangkan pendapatan terends 'I'E[E-ﬂl.ﬂt di Papus Barat
sehesar Rp 282,33 Jumm:ﬂ:ﬂz maﬁm Mﬁimh keduanya mencapai
Rp 2.361.597,75 juta. Selain itu, sebagian besar pendapatan terkonsentrasi pada
beberapa provinsi seperti DKI Jakarta, Bali, dan Jawa Tengah, sementara
provinsi lainnya berads pada tingkat pendapatan vang relatif rendah. Kondisi ini

menunjukkan adanya ketimpangan regional dalam kemampuan objek wisata
menghasilkan pendapatan.



Contoh perkembangan objek wisata di Provinsi Musa Tenggara Barat (NTB)
merupakan salah satu provinst di Indonesia yang memiliki potensi pariwisatn
unggulan dengan karakteristik wisata alam, budsya, serta pengembangan wisata
halal. Keberadaan Kawnsan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika sebagai
destinasi poriwisata super prioritas nasional menjadi pendorong  utama
pertumbuhan sektor pariwisata di NTB, Pengembangan kawasan ini diharapkan
mampu meningkatkan jumlah kunjungon wisatawan serta memberikan dampak
pﬂ-ﬁitif terhadap pendapatan wisata dan perckonomian dacrah.

dw'"lﬁiatq. di Provinsi NTH sangat dipengaruhi oleh tingkat
kunlmm wisatawan. Dalam teori ‘permintann, kepuiussn wisatawan untuk
verkunjung ditmtﬁm.ﬂhn'ga dan kualitas produk wisata vang ditawarkan.
i:ll!gl tiket masuk objek wisata menjadi ‘salah satu faktor _penting yang
Wﬁl minat berkunjung wisatawan. Penctapan harga ﬁhmg terlalu
tinggi berpotensi menurunkan minal wisatawan, sedangkan hargs tiket yang
proporsional dapat meningkatkan jumiah kunjungan dan pendapatan wisata.
Oleh karens ftu, strategi penetapan harga fiket yang tepat sangat diperiukan
dﬂmw destimosi wisata di Provins NTEI

Jenis Usaha Objek Daya Tarik Wiﬁta HMEH‘IHI
menurut Tiga Besar Provinsi di Indenesia,

® Harga Tiket S0k ® Harps Tiket 5001- 20 000
= Harga Tiket 200001 - 50,000 @ Hargs Tiket =50.000

Gambar 1.2 Jenis Usaha Objek Daya Tarik Wisata Komersial menurut Tiga
Besar Provinsi di Indonesia, BPS



Penetapan harga tiket yang tidak sesuai dengan persepsi nilai wisatawan
dapat berdampak negafif terhadap pendapatan wisata. Harga tiket yang terlalu
tinggi berpotensi menurunkan minat kunjungan, terutams bagi wisatawan
domestik dengan daya beli terbatas, Sebaliknya, harga tiket yang terlalu rendah
memang dapat meningkatkan jumlah kunjungan, tetapi belum tentu mampu
mengupmmlkmpﬁthpam:pabﬂnlich ditmbangi dengan volume kunjungan
i . Oleh karena itu, kebijakan
aniara ketﬁ}lngtmm

Keberadsan dan kualitiss DTW sangat berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan wisata. DTW yang memiliki keunikan, nilai autentik. serta daya
saing tinggi cenderung mampu menarik jumish wisatawan vang lebib besar dan
mendorong kesedizan wisatawan untuk membayar harga tiket vang ditetapkan.
Selain itu, D'TW yang dikelola secara profesional dengan konsep yang jelas dan
berkelonjuton dapat meningkatkan lama tinggal wisatowan serta mendorong



pengeluaran tambahan di dalam kawasan wisata. sehingga berdampak langsung
pada peningkatan pendapatan wisata di Indonesia.

Sebaliknya, DTW yang kurang terawat, tidak memiliki diferensiasi. atau
tidak mampu menyesuakan diri dengan tren dan preferensi wisatawan
berpotensi mengalami penurunan jumlah kunjungan don pendapatan. Oleh
karena itu, pengembangan DTW yang ﬂmaﬂiﬂﬁpalinkunlrmda}rlmik.

 CEIE] ® fuwra Teng

" Imu Tonur [(L.I7] = llaerah Ditimmen Vo

'I'P‘n:mrlll Lam [R36]

Indonesia. Sekitar 75,86 persen atan 4,01 juta pengunjung asing mengunjungi
Bali. Selain Bali, usaha DTW di pulau Jawa juga berhasil menarik pengunjung
asing. Provinsi Jawa Tengah dikunjungi sekitar 9.13 persen (0.48) juta
pengunjung asing), Jawa Timur dikunjungi 5.16 persen (0.27) juta pengunjung
asing), dan DI. Yogyakarts dikunjungi sebesar 0,16 juts pengunjung asing atau
sekitar 3,02 persen.



Pendapatan dan Pengeluaran Usaha Objek Daya Tarik
Wisata Komersial di Indonesia (miliar rupiah), 2024
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Gambar |5 Pendspatan dan Pengeluaran Usaha Oﬁ&:ﬂﬂw M'ﬁ'mtn

Komersial di Indonesia (miliar rupiah), Eﬁl’lm

r iwisata merupakian salah satu sekior yang memiliki p-ea:mpenhng
hlurn.‘mﬁﬁ‘:lﬂng pnnmnh:hm ekonomi u.nsmﬂal. Uﬂhﬂ thLE ﬂfﬂ tarik

MM Pusat Sutistik (BPS), Pﬂkembm:gmw lhi]:lmgelunran
usn]nd*k W_mmmemnl di [nﬁmﬁr_nurqukkm dinamika
vang eukup signifikan dafam beberapa tshun terakhir.

Pada tahun 2021, pendapatan usaha objek daya tarik wisata komersial
tercatat sebesar 1.954 miliar rupiah, sedangkan pengeluarannya mencapai 2. 163
milizr rupiah. Hal i menunjukkan bahwa pengelusran ussha lebih besar
dibandingkan pendapatan, sehingga usaha objek wisata pada periode tersebut
mengalami kondisi keuzngan yvang kurang menguntungkan. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti rendahnya jumlah kunjungan wisatawan,
terbatasnya aktivitas pariwisatn vang dikarenakan masih adanya wabah COVID
I9, serta tingginya binva operasional yang tetap harus dikelusrkan oleh
pengelola objek wisata.



Pada tahun-tatum berikutnys, pendapatan usaha chjek daya tarik wisatn
mulni mengalami peningkatan yang cokup signifikan. Pada tahun 2022
pendapatan meningkat menjadi 3.637 miliar ropiah, dan kemudian melonjak
secara drastis padn tahun 2023 menjadi 11,144 miliar rupizh, hingga mencapa
11,631 miliar rupizh pada tahun 2024, Sementara itu, pengelusran usaha juga
mengalami peningkatan namun tidak sebesar pertumbuhan pendapatan, vaitu
dari 2.946 miliar ripiahipada takin 2022 menjadi 4:765 miliar rupiah pada tahun
2023 dan S.ﬂﬁﬂ miliar rupiah pada hhﬂnfﬂlﬂxi

Putmnbxnguu WMMM bahwa wlcmrumh objek daya tarik
wisata komersial i Mmut mengalami perbaikan kinerja ekonomi yang
cukup signifikan setelah whun 2021 h:mﬁm h:uiiilﬂ, pnrbmda:.m antura
pendapatan dan pengelusmn serta perubahan maik furun yang terjadi
Umﬂ adanya dinamiks dalam pengelolaan mmwFﬂu
dw.mm;ut Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang Jebih mendalam
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan pendapatan
dan pengeluaran usaha objek daya tarik wisatn komersial di Indonesia.

Keberadaan dan kualitss DTW sangat berpengaruh terhadsp tingkat
pmdapntnn wisata. DTW yang memiliki keuml:m,ni]ﬂ uﬂnnﬁk,,--ﬁm daya
saing jinesi cedenuns mompmeg ik jumish wisatawan yung lebih besar dan
:idorong kesedinan wisatawan untuk mmbqﬂ"imﬁﬂkﬂ vang ditetapkan.
Sehinitu, Hﬁmﬂﬁ&m ]:lmfestmﬂmkunsep yang jelas dan
berkelanjutan dapat lmfnmgkatkan lama tinggal 'ﬂqﬂlwnn serta mendorong
pengeluaran tambahan di ﬂmmm sehingga berdampak langsung

pada peningkatan pm'l.cf.apﬂtnn wisata di Indonesia.
Hargn tikel adalah harga yang harus dibavar wisatawan untuk memasuki

atsu menggunakan suatu fasilitas/objek wisasta. Dalam teori pemasaran jasa,
harga bukan hanya jumlsh uvang vang dibayar, tetapi juga cermiman dari mika
yang diterrma oleh konsumen. Harga yang dirasakan sepadan dengan manfaat
akan meningkatkan kepuasan pada konsumen dan banyaknya kunjungan yang
difakukan oleh konsumen.
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Menurut Tasari (2025). Harga juga berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan wisatawan karena merupakan nilai sejumlah dana yang harus dibayar
sementara itu harga tempat wisats merupakan nilai atau nilai biaya vang

engakses berbagai fasilitas ataw layanan

1



Banyaknya Fasilitas yang Tersedia di Usaha Objek
Daya Tarik Wisata Komersial, 2022

Tailet Emum 9410 I
Aren Parkar V270 I
Tempat [hadsh T59% | I
Prumedur KEeamanan Pengunjung 63,97
Punak Informas GEL6%

MO0 20,00% 0

W reamninse

REH T8 HT R i A

2.050 usaha atau seki _ sebanyak 2.006 usaha
atausckitar 68,46 persen, prosedur pelaksanaan kegiatan/SOP sebanyak 1,988
usaha atau sekitar 67,85 persen dan resto/tempat makan sudah terdapat di 1.611
usaha DTW komersial atau sekitar 54,98 persen.
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Terdapat beberapa fasilitas yang keberadaannya masih dibawah lima puluh
persen dari total keseluruhan usaha DTW komersial. Usaha DTW yang memiliki
panduan objek wisata sekitar 48,05 persen, sedangkan yang menerapkan
pembatasan pengunjung sebanyak 3608 persen. Fasilitas pemandu wisata
sebesar 36.66 persen. toko/kios cinderamata (33,04 persen), dan asuransi (28,43
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Banyaknya Usaha Objek Daya Tarik Wisata
Komersial Menurut Jenis Usaha DI Indonesia,
2021-2022

KAWASAN PARIWISATA ’ mAEE Ao

TEMIAT
HINUBEAN /REEREAS

BUATAN

setiap provinsi di Indonesia. Jumlah usaha DTW komersial didominasi oleh
Daya Tarik Wisata buatan sebanyuk 1.226 ussha (41,84 persen dani total DTW).
Sedangkan pertumbuhan terbesar pada Taman Hiburan dan Rekreasi yaitu
sebesar 64,08 persen dari 103 usaha di tahun 2021 menjadi 169 usaha di tahun
20722,
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Sementara itu, Objek Daya Tarik Wisata Alam sebanyak 742 usaha atau
bertumbuh sebesar 4,07 persen dibanding tahun lalu dengan jumlah ussha DTW
wisata alam sebesar 713. Diikuti oleh Wisata Tirta sebanyak 411 usaha dengan
pertumbuhan sebesar 18,44 persen dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan
Wisata Budaya tumbuh sebesar 8,91 persen {dari 258 usaha menjadi 281 usaha),
Kawasan Pariwisata di Indonesia bertumbuh sebesar 24,69 persen, dari 81 usaha
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1.2. Rumusan Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki objek wisatanya
di tiap kepulauannya, dan dalam pertumbuhan ekonomi objek wisata memiliki
pada scktor paiwisatanya masih kurang stabilnya pendapatan pariwisata,
dengan ini peuulis ing:in mengetahui pmn heberapu hal yang dapat

: N fﬂﬂ]ﬂﬂpldl nendap
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1.4. Manfaat Penelitian
Dengan tujuan penelitian di atas, adapun beberapa manfaat penelitian
I. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai tugas akhir dan salah satu syarat kelulusan dalam
memperoleh gelar sarjana di Universitas  Amikom 'Yugjniarla.
Penelitian ini jugs dapal fembérikan
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1.5, Sistematlka Bab

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar hulnknng_pemﬁtim. TUMLSAn
mﬂlﬁ‘ mj‘m : Irlnm. .1_: ':_ - ! Irl-| m S -I
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